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Pendahuluan: Stigmatisas terhadap orang dengan gangguan jiwa cukup tinggi di kalangan penyedia layanan
kesehatan, termasuk mahasiswa kedokteran. Penelitian ini menganalisis dampak promosi kesehatan jiwa
terhadap stigma kesehatan jiwa pada mahasiswa kedokteran tahun ketiga Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental kuasi dengan menggunakan data dari mahasiswa
kedokteran tahun ketiga (N=132), dibagi menjadi kelompok intervens (n=66) dan kontrol (n=66).
Kelompok intervensi menerima satu kali webinar tentang kesehatan mental. Tingkat stigma dinilai
menggunakan kuesioner MICA-4.

Hasil: Prevalens stigma kesehatan jiwa dari kuesioner pre-test sebesar 18,94%, dengan cutoff-point 48.
Tingkat stigmatertinggi pada post-test terdapat pada pertanyaan 6, faktor 2, dan faktor 3. Pada kelompok
intervensi, skor MICA menurun dari median 42 menjadi 39 dengan perbedaan yang signifikan secara
statistik (p=0,001), sedangkan tidak ada perbedaan yang signifikan (p=0,951) pada kel ompok kontrol.
Kesimpulan: Stigma yang paling banyak ditemukan dalam penelitian ini adalah terkait pengetahuan tentang
penyakit jiwa, kesediaan untuk mengungkapkan penyakit jiwa sendiri, dan stigma terhadap anggota keluarga
atau teman pasien psikiatri. Studi ini menunjukkan bahwa promosi kesehatan mental melalui webinar
menunjukkan penurunan yang signifikan dalam stigma kesehatan mental di kalangan mahasiswa kedokteran
tahun ketiga.

...... Introduction: Stigmatization of people with mental illnessesis high among health care providers,
including medical students. This study analyzes the impact of mental health promotion on mental health
stigmain third-year medical students of the Faculty of Medicine, Universitas Indonesia

Methods: The research is a quasi-experimental study using data from third-year medical students (N=132),
divided into intervention (n=66) and control (n=66) groups. The intervention group received a one-time
webinar about mental health. The stigma level was assessed using the MICA-4 questionnaire.

Results: The prevalence of mental health stigma from the pre-test questionnaire is 18.94%, with a cutoff
point of 48. The highest stigma level on post-test was found on question 6, factor 2, and factor 3. In the
intervention group, the MICA score decreased from median 42 to 39 with a statistically significant
difference (p=0.001), while there was no significant difference (p=0.951) in the control group.

Conclusion: The most common stigma found in this study is related to knowledge of mental illness,
willingness to disclose their own mental illness, and stigma towards family members or friends of
psychiatric patients. This study demonstrates that mental health promotion using webinar shows a
significant reduction in mental health stigma among third-year medical students.
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